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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh label halal, brand image, 

kualitas produk dan jasa endorse terhadap keputusan pembelian kosmetik Sariayu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Ibu-ibu di Lesanpuro. Pemilihan sampel 

yaitu Ibu-ibu yang pernah dan sedang memakai kosmetik Sariayu. Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive samping. Jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 120 Ibu-ibu. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier berganda dengan metode 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) label halal, brand image, 

kualitas produk, dan jasa endorse secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian (2) label halal secara parsial 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian (3) brand image secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian (4) kualitas produk secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian (5) jasa endorse secara persial 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Kata kunci : Label halal, brand image, kualitas produk dan jasa endorse. 
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Abstract  

 

This study aims to examine the effect of halal label, brand image, product 

quality andservices endorsed on the purchasing decision of Sariayu cosmetics. 

The population in this study were women in Lesanpuro. The sample selection is 

mothers who have and are currently using Sariayu cosmetics. In this study using 

atechnique purposive side. The number of samples used as many as 120 mothers. 

The analytical technique used in this research is multiple linear regression 

analysis technique with quantitative methods. The results of this study indicate 

that (1) halal labels, brand image,  product quality, andservices endorse 

simultaneously have a positive and significant effect on purchasing decisions (2) 

halal labels partially affect purchasing decisions (3) purchasing decisions. brand 

image partially has no effect onpurchasing decisions (4) product quality partially 

has no effect on purchasing decisions (5) services endorse partially affect 

purchasing decisions.  

Keywords: Halal label, brand image, product quality and services endorsed. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri kosmetik adalah salah satu industri yang berkembang di 

Indonesia. Pada tahun 2017 kementerian perindustrian mencatat 

perusahaan kosmetik di Indonesia mencapai 760 dari jumlah tersebut 

95%  industri kosmetik nasional merupakan sektor industri kecil dan 

menengah dan 5% adalah industri bersekala besar dari data tersebut 

Indonesia bisa menjadi pasar kosmetik yang besar dan menjanjikan 

karena saat ini populasi meningkatnya generasi usia muda yang sangat 

menggemari menggunakan kosmetik. Menurut direktur jendral industri 

kimia, farmasi dan tekstil kemenperin Dwiwahjono. Pertumbuhan itu 

didorong oleh permintaan pasar dalam negeri dan ekspor yang makin 

meningkat setiap tahunnya, Hal ini seiring tren masyarakat yang mulai 

memperhatikan produk perawatan tubuh sebagai kebutuhan primer. 

Terjadinya permintaan yang tinggi pada kosmetik ini dibuktikan 

dengan pertumbuhan 7% sepanjang 2019 kementerian perindustrian 

menargetkan pertumbuhan industri kosmetik diatas 9% tahun 2020, 

pertumbuhan tersebut, pertumbuhan pada ragam jenis kosmetik serta 

personal care. Produk halal mempunyai peran meningkatkan pasar dalam 

negeri dan ekspor. 

 

 

Gambar 1. 1 Data Perkembangan Industri kosmetik di Indonesia 



2 
 

 
 

 

 Sumber: https://www.cekindo.com/id/layanan/registrasi-kosmetik-

indonesia/ 

  Data tersebut membuktikan bahwa Indonesia merupakan pangsa 

pasar yang sangat menjanjikan untuk industri kosmetik saat ini dan 

beberapa tahun kemudian. Saat ini sudah banyak brand  kosmetik lokal 

maupun brand kosmetik luar yang bermunculan. Para pelaku industri 

kosmetik berlomba-lomba untuk mendapatkan posisi di benak konsumen, 

salah satu cara yang pelaku industri kosmetik lakukan  untuk menepatkan 

posisi dibenak para konsumen dengan cara membekali produk kosmetik 

mereka dengan berlabel halal, mempunyai kualitas yang bagus, 

mempunyai brand image yang bagus serta mereka juga melakukan upaya 

yang menunjang keberhasilan promosi yaitu dengan cara mencari brand 

ambassador yang cocok dengan produk mereka untuk dipromosikan 

kepada para masyarakat dan pengikut brand ambassador tersebut 

sehingga produk mudah tersebar luas dan mudah untuk dikenal oleh 

konsumen. 

https://www.cekindo.com/id/layanan/registrasi-kosmetik-indonesia/
https://www.cekindo.com/id/layanan/registrasi-kosmetik-indonesia/
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   Pertumbuhan industri kosmetik di Indonesia yang semakin pesat 

hal ini memunculkan persaingan yang ketat bagi setiap industri kosmetik, 

persaingan yang sangat ketat dipicu dengan munculnya merek-merek 

kosmetik baru yang siap bersaing dengan merek-merek kosmetik yang 

sudah lama beredar dipasaran. Hal tersebut terbukti dari banyaknya 

brand kosmetik yang beredar dipasaran sudah menggunakan label halal, 

brand image, kualitas produk dan jasa endorse untuk mempengaruhi 

keputusan konsumen terhadap pembelian kosmetik. Saat ini pembelian 

kosmetik bukan lagi untuk kebutuhan sampingan saja namun saat ini 

kosmetik sudah menjadi kebutuhan primer bagi kaum millenial. Saat ini 

perempuan maupun laki-laki banyak yang gemar menggunakan kosmetik 

bahkan ada pula yang sampai menjadikan kosmetik sebagai hal yang 

wajib digunakan dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu para 

konsumenpun harus pintar dalam memilih kosmetik yang aman untuk 

digunakan. Karena semakin banyaknya pilihan kosmetik yang 

ditawarkan dipasaran tidak menutup kemungkinan banyak oknum-oknum 

yang akan berbuat curang baik dari bahan yang digunakan ataupun dalam 

kandungan dalam kosmetik. 

  Sejak 2019, pemerintah Indonesia gencar mewajibkan barang-

barang konsumsi termasuk kosmetik untuk mendapatkan sertifikasi halal 

sesuai dengan UUD no, 33 tentang  jaminan produk halal. Hal ini 

menurut pemerintah penting dilakukan mengingat Indonesia merupakan 

pangsa besar bagi produk halal apalagi mengingat penduduk Indonesia 

bermayoritas penduduk muslim. Tren gaya hidup halal pun semakin 
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diminati dengan semakin besar kebutuhan masyrakat akan jaminan halal 

berbagai produk, termasuk kosmetik. Selain ada jaminan kepastian  

hukum, sertifikasi halal sangat penting bagi masyarakat untuk 

mengetahui produk kosmetik yang kehalalanya bersifat pasti jelas 

direktur pengkajian pangan, obat-obatan, dan kosmetika (LPPOM). 

  Selain label halal brand image juga mempunyai peranan penting 

bagi sebuah produk, dengan adanya brand image maka produk akan 

mudah melekat di benak konsumen. Menurut  (Frendy 2011)  brand 

image adalah persepsi merek yang dihubungkan dengan asosialisasi 

merek yang melekat di ingatan konsumen. 

   Pada era digital ini yang dimana media sosial mempunyai peranan 

yang sangat penting untuk memperkenal produk kita pada para 

konsumen, para pengusaha dapat memakai jasa endorse para selebriti 

yang mempunyai kemampuan untuk menarik hati para konsumen dengan 

pesona atau kemampuan yang dimiliki para selebriti. Keuntungan bagi 

para pengusaha selain untuk memperkenalkan produk mereka pada 

masyarakat, endorse merupakan strategi pemasran online yang sangat 

efektif untuk meningkatkan penjualan. 

   Kosmetik Sariayu adalah salah satu merek kosmetik lokal yang 

mempunyai brand image, berlabel halal dan mempunyai kualitas produk 

yang bagus Sariayu ditunjang dengan reputasi besar barnd Martha Tilar, 

fasilitas RdN yang menyeluruh manajemen industri inhouse yang 

spesialis dan terintegrasi dibidang kosmetik, beauty advisor dan beauty 

consultant  kompeten didukung dengan bendera rumah kecantikan, 
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penanaman dan perkebunan organik secara menyeluruh. Sariayu juga 

mengklaim bahwa produknya terbebas dari kandungan-kandungan kimia 

karena produk Sariayu telah teruji melalui uji dermatologi. PT Sariayu 

memproduksi berbagai macam produk kosmetik seperti lipstick, 

foundation, Blus on, eyeliner PT Martina Berto. PT Martha Tilaar juga 

sukses dengan produk-produk perawatan kulit dan produk-produk 

kosmetik lainnya. Saat ini kosmetik Sariayu tidak hanya bisa dijumpai di 

Indonesia namun kita juga bisa menjumpai kosmetik Sariayu diluar 

Indonesia bahkan Asia karna saat ini kosmetik Sariayu sudah berhasil 

mencapai penjualan kebenua eropa seperti Amerika. Untuk di Asia 

kosmetik Sariayu bisa kita jumpai di Negara-negara seperti Negara 

Hongkong, Taiwan, dan Jepang untuk di Indonesia sendiri kosmetik 

Sariayu sudah tidak asing di lagi bagi  masyarakat. 

Dari uraian diatas, maka dapat ditarik oleh peneliti yang 

mengambil judul. “Pengaruh label halal, brand image, kualitas 

produk, dan jasa endorse terhadap keputusan pembelian kosmetik 

Sariayu ( Studi pada Ibu-ibu di Desa Lesanpuro). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah label halal, brand image, kualitas produk, dan jasa endorse 

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian kosmetik 

Sariayu? 

2. Apakah label halal berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian kosmetik Sariayu? 
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3. Apakah brand image berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian kosmetik Sariayu? 

4. Apakah kualitas produk berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian kosmetik Sariayu? 

5. Apakah jasa endorse berpengaruh secara persial terhadap keputusan 

pembelian kosmetik Sariayu? 

 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh brand image, citra merek, kualitas produk, 

dan jasa endorse secara simultan terhadap keputusan pembelian 

kosmetik Sariayu. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lebel halal secara parsial terhadap 

keputusan pembelian kosmetik Sariayu. 

3. Untuk mengetahui pengaruh brand image secara parsial terhadap 

keputusan pembelian kosmetik Sariayu. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk secara parsial terhadap 

keputusan pembelian kosmetik Sariayu. 

5. Untuk mengetahui pengaruh jasa endorse secara parsial  terhadap 

pembelian kosmetik Sariayu. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

A. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan label halal, brand 

image, kualitas produk, dan jasa endorse. 

B. Manfaat Praktis 

Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan bisa menjadi suatu 

pertimbangan atau masukan untuk perusahaan kosmetik Sariayu 

kedepanya untuk mengambil suatu keputusan terkait pengembangan 

suatu produk kosmetik, terutama yang berhubungan dengan label halal, 

brand image, kualitas produk dan jasa endorse. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Bedasarkan hasil penelitian dan pembahsan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Label halal, brand image, kualitas produk dan, jasa endorse 

berpengaruh positif signifikan secara simultan terhadap keputusan 

pembelian Sariayu pada Ibu-ibu di Lesanpuro 

b. Label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian kosmetik Sariayu  pada Ibu-ibu di Lesanpuro. 

c. Brand image tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian kosmetik Sariayu pada Ibu-ibu di Lesanpuro. 

d. Kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian kosmetik Sariayu pada Ibu-ibu di Lesanpuro. 

e. Jasa endorse  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian kosmetik Sariayu pada Ibu-ibu di 

Lesanpuro. 

1.2 Keterbatasan 

  Penelitian yang dilakukan ini masih memiliki kekurangan atau 

keterbatasan, di antara lain sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil uji Adjusted R square yang rendah yaitu 

sebesar 18,3% artinya masih terdapat banyak variabel lain yang 

mempengaruhi keputusan pembelian yang tidak dimasukan dalam 



model penelitian ini. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

meneliti menggunakan variabel lain. 

5.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik adalah:  

1. Bagi Peneliti selanjutnya  

Selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitan 

dan tidak berfokus pada batasan-batsan tertentu ( Ibu-ibu di 

Lesanpuro) sehingga dapat meningkatkan generalisasi 

penelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel bebas yang lainnya agar mendapatkan 

hasil yang lebih baik lagi. 

2. Bagi perusahaan  

a. Perusahaan kosmetik Sariayu disarankan untuk 

mempertahankan label halal yang dimiliki agar 

mencangkup konsumen lebih luas. 

b. Perusahaan kosmetik Sariayu diharapkan lebih 

meningkatkan brand image dengan cara memperbaiki 

kualitas produk dan pelayanan. Hal tersebut dapat 

diharapkan agar konsumen memiliki citra baik mengenai 

brand image perusahaan sehingga setia akan merek 

tersebut. 



c. Perusahaan kosmetik Sariayu diharapkan dapat melakukan 

inovasi produk, sehingga cara tersebut dapat meningkatkan 

value produk dan produk yang ditawarkan lebih berkualitas. 

d. Perusahaan kosmetik Sariayu sebaiknya menggunakan jasa 

endorse lebih bervariatif. Dapat dilakukan memalui survey 

terdahulu untuk mengetahui public figure yang digemari 

target konsumen perusahaan. 

e. Bagi perusahaan perlu memperhatikan dan melakukan 

evaluasi pada hasil variabel terendah di item pernyataan 

agar dapat ditingkatkan lagi untuk kedepannya. Variabel 

terendah dari hasil penelitian ini yaitu variabel brand image 

(X2). Perusahaan dapat juga meningkatkan brand image 

dengan cara  memperbaiki kualitas agar konsumen lebih 

mendapatkan kepuasan atas produk yang dibeli. 
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